BABY
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Data Masukan

Kondisi Geometrik

Dari hasil pengamatan dan pengukuran di lapangan diperoleh lebar ruas JL
Kusumanegara sebagai jalan utama adalah 10,3 m dan lebar JI. Balai Kota
sebagai jalam minor 9,2 m. Pada jalan utama maupun jalan minor terdapat
garis pemisah jalur, Tidak terdapat bahu jalan pada jalan utama dan jalan
minor. Simpang tidak dilengkapi dengan rambu lalu lintas yang berguna
untuk pengaturan lalu lintas dan keamanan pengendara seperti tanda stop,
dilarang parkir, dan garis stop. Kondisi ge'o'meuik-dapat-dili}iat pada G’ami;ar
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Gambar 5.1. Kondisi Geometrik
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2. Kondisi Lalu Lintas

Kondisi lalu lintas pada simpang 3-lengan dapat dilihat pada Gambar 5.2.

a.

626 258

477 409

2329 1622

- Gambar 5.2 Kondisi arus lalu lintas pada hari Sabtu jam 16.00-17.00

Komposisi Kendaraan

Jenis kendaraan yang disurvei dalam penelitian ini digolongkan menjadi

- 4 kelompok yaitu :

1) Kendaraan Berat (HV) . -
Kendaraan berat yang _mele\-:yati simpang adalah bis dan truk.
Kendaraan berat yang melewati simpang pada jam-jam puncak
selama penelitian tidak banyak jika dibandingkan dengan jenis

kendaraan bermotor lainnya. Presentasi kendaraan berat yang
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3)

»

Kendaraan ringan yang melewati simpang adalah mobil
penumpang mikro bis, dan pickup. Kendaraan ringan merup[akan
kendaraan kedua terbanyak yang melewati simpang. Presentasi
kendaraan ringan yang melewati simpang pada jam-jam sibuk dapat
dilihat pada Gambar 5.3 sampai dengan Gambar 5.5.

Sepeda motor (MC)

Sepeda motor merupakan kendaraan bermotor terbanyak yag
melewatt simpang. Selain itu sepeda motor juga merupakan
kendaraan terbanyak pada tiap-tiap lengan. Presentasi kendaraan
ringan yang melewati simpang pada jam-jam sibuk dapat dilihat
pada Gambar 5.3 sampai dengan Gambar 5.5,

Kendaraan tak bermotor (UM)

Kendaraan tak bermotor yang melewati simpang berupa sepeda,
andong dan becak. Kendaraan tak bermotor yang melewati simpang
pada jam-jam puncak selama penelitian sangat sedikit. Persentase

“kendaraan berat yang melewati simpang pada jam-jam sibuk dapat
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Komposisi Kendaraan pada pukul 16.00-17.00
Sabtu, 01 November 2012

Gambar 5.3 Komposisi kendaraan pada jam puncak 16.00-17.00

Sabtu,01 November 2012
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Komposisi Kendaraat pada pukul 16.00-17.00
Minggu, 02 November 2012
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Gambar 5.4 Komposisi kendaraan pada jam puncak 16.00-17.00

Minggu,02 November 2012
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Komposisi Kendaraan pada pukul 16.00-17.00
Senin, 03 November 2012
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Gambar 5.5 Komposisi kendaraan pada jam puncak 16.00-17.00
Qenin, 03 November 2012

Volume Lalu lintas

Dari hasil survei selama 3 (tiga) hari pada tanggal 01 November 2012,02

November 2012,03 November 2012 sebanyak tiga kali sehari yaitu pagi,

siang dan sore hari yang diukur setiap 15 (lima belas) menit diperoleh

data lalu ‘'lintas untuk tiap-tiap lengan simpang yang jumlahnya dapat

dilihat pada Lampiran I1-1 sampai dengan Lampiran II-6.

Data volume lalu lintas untuk tiap jam selama dilakukan: survei
dapat dilihat pada Lampiran I-1 sampai dengan Lainpiran III-3
sedangkan data lalu lintas tiap jam pada jam puncak dapat dilibat pada
Tabel 5.1, untuk memperoleh nilai arus toral Q (smp/jani) dilakukan
penjumiahan total kendaraan yang telah dikalikan dengan pilai emp-nya,
contoh perhitungan ini dapat dilihat pada pethitungan di bawahini :

Uhatuk jam puncak gabtu, 01 November 2012
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Q =(@Vx1,00+HVx1,3)+MCx0,5)
=(976 x 1,0) + (41 x 1,3) + (4660 x 0,5)
= 3.359 smp/jam

Tabel 5.1. Volume lalu lintas jam puncak

Hari/Tanggal | Total Kendaraan (kend) smp Q

Jam LV HV MC | LVag | HVqa3 | MCqs | (smp/jam)
Sabtu,

01 Nov 2012 | 976 41 4,660 G676 53 2.330 3.359
16.00-17.00 I

Minggu,

02 Nov 2012 | 857 99 3.933 857 129 1.967 2.952
16.00-17.00 '

Senin, o . ) )
03 Nov 2012 | 779 40 | 5853 .-779. | .52 .| 2.926 3.758
16.00-1700 -

Sumber : Data Survei
Dari Tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah volume lalu
lintas pada jam puncak untuk tanggal 01 November 2012 terjadi pada
jam 16.00 — 17.00 adalah 3-.359 sml-)/jan‘1, u1_1mk'ta1;gga1 0;2 November
2012 terjadi pada jam 16.00 — 1-'_7(_)0 ada_lah 2.§5é smp/jam,sedangkan
untuk tanggal 03 November 2012 terjadi pada jam 16.00 - 17.00

adalah 3.758 smp/jam.

3. Kondisi Lingkungan
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Simpang berada di kawasan perkantoran dan pertokoan. Dalam
MKIT 1997 konsidi lingkungan dari simpang ini termasuk dalam
golongan lingkungan jenis komersial.
b.  Ukuran Kota
Jumlah penduduk koia Yogyakarta pada akhir tahun 2010
berdasarkan Biro Pusat Statistik Yogyakarta adalah 3.467.200 jiwa.
Dalam MKJTI 1997 kelas ukuran kota dengan jumlah penduduk sebanyak
ini tem_lgls;uil-c ;laiam ukuran kelas kota besar.
¢. Hambatan Samping
Aktifitas di sekitar simpang yang dapat mempengaruhi volume dan
- kelancaran lalu lintas terlalu ramai. Jumlah pejalan kaki yang berjalan
m—a.ta:u ﬁléﬁ)gebr-zlng tidak banyak. Gangguan samping terbesar adalah
kendaraan umum yang menaikkan dan menurunkan penumpang di
sekitar simpang. Dengan kondisi yang telah diuraikan di atas maka
menurut MKJI 1997 hambatan samping dari simpang ini termasuk dalam
kat;:gori hat_ﬁbatan 'Sedmg.
B. Kinerja Simpang
Kapasitas jalan
Pada simpang tiga tak bersinyal yang diteliti, lebar rata-rata pendekat

utama dan jalan minor < 5,5 m oleh karena itu simpang ini termasuk tipe 322
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alur di jalan utama). Dalam MKJI 1997 kapasitas dasar uniuk

322 adalah 2700 smp/jam.
al adatah perkalian antara kap

jumlah j

simpang tak bersinyal tipe
Nilai kapasitas simpang tak bersiny asitas
dasar simpang (Co) dengan faktor — faktor koreksi (F) dan dihitung dengan

menggunakan persamaan berikut :

x Frrx Frr x P

C=CoxFw XFMXchXFRSU
diperoleh dari Gambar 3.2 atau

Faktor penyesuain lebar pendekat Fw)

dengan menggunakan TUmMuS

a-rata semua pendekat simpang

pada tabel tersebut, dengan memasukkan

(W1) dan tipe simpang (IT)

yariabel lebar rat
11. Tipe pendekat

an nilainya dimasukkan datam kolom 21 formulir USIG-

d
rata semua pendekat

ah tipe 322 sengakan untuk lebar rata-

simpang inl adal

simpang diperoleh dengan menggunakan romus a1

W= 4,96 m
1 formulir USIG-II dan nilai

dimasukkan dalam kolom 1
rmulir USIG-1L

Tipe simpang

ata-rata pendekat dimasukkan kedalam kolom 8 fo

esuaian lebart pendekat a

jebar T
Besarmnya nilai faktor peny dalah sebagal berikut :

Fw=0,62+ 0,0646 x Wi

= 0,73+0,0760 x4,96
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=1,106
Faktor penyesuaian médian Jalan utama (Fp) diperoleh dari Tabel 3.5
karena jalan utama tidak mempunyai median maka nilai faktor penyesuaian
median jalan utama adalah 1,00. Nilai ini dimasukkan dalam kolom 22

formulir USIG-IL
Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcg) diperoleh dari Tabel 3.6. Besarnya
nilai faktor penyesuaian ukuran kota tergantung pada jumlah penduduk dari
sebuah kota. Nilai faktor penyesuaian ukuran kota untuk simpang yang diteliti
adalah 1,00 karena Yogyakarta termasuk dalam kategori ukuran kota besar,

Nilai ini dimasukkan dalam kolom 23 formulir USIG-II,

Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan = |

kendaraan tak bermotor (Frsy) dihitung dengan menggunakan Tabel 3.7.
Nilai faktor ini tergantung dari kelas tipe lingkungan jalan, kelas hambatan
samping dan rasio kendaraan tak bermotor (UM). Nilai rasio kendaraan tak
bermotor dapat dilihat dari hasil perhitungan pada formulir USIG-I baris 24

kolom 11. Contoh perhitngan untuk mengetahui Frsy berdasarkan nilai dari

- - P——



dengan :

Y - =nijlai UM/MV

X = nilai Frsy sesungguhnya

y1,y2 = rasio kendaraan tak bermotor (pun) darl Tabel 3.7

x1,x2 = nilai Frey kendaraan kelas hambatan samping sedang
Tabel 3.7

Nilai-nilai tersebut di atas dimasukkan dalam kolom 24 formulir USIG-IL.
Faktor penyesuaian belok kiri (Frr) diperoleh dar Gambar 3.3 atau dengan
menggunakan rumus yang terdapat pada gambar tersebut, dengan

memasukkan variabel rasio belok kiri (prt)- Nilai rasio belok kiri diperoleh

dari formulir USIG-I baris 20 kolom 11. Comtoh perhiitngan untuk '

mengetahui Frr untuk hari Sabtu periode 16.00-i7.00 adalah sebagai
berikut :
Frr=0,84 + 1,61 xprr

=0,84 +1,61x0,13 . L

= 1’048 pmmm e
Nilai-nilai tersebut di atas dimasukkan dalam kolom 25 formulir USIG-1I.
Faktor penyesuaian belok kanan (Frr) diperoleh dari Gambar 3.4 atau
dengan mel;ggunakan rumus yang terdapat pada gambar tersebut, dengan
memasukkan variabel rasio belok kanan (prp). Nilai rasio belok kanan
diperoleh dari formulir USIG-1 baris 22 kolom 11. Contoh perhitngan

untuk mengetahui Frr untuk hari Sabtu periode 16.00-17.00 adalah

sebagai berikut :
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Frr= 1,09 -0,922 x pgr
=1,09-0,922 x 0,18
= 0,921
‘Nilai-nilai tersebut di atas dimasukkan dalam kolom 26 formulir USIG-IL
Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (Fyy) diperoleh dari Gambar 3.5
atau dengan menggunakan rumus pada Tabel 3.8, dengan memasukkan
variabel rasio arus ja!a_n_ _rpinc_)r vang hasilnya diperoleh dari formulir
USIG-I baris 24 kolom 10. Contoh perhitngan untuk mengetahui Fy untuk
hari Sabtu periode 16.00-17.00 adalah sebagai berikut :
Fyi= 1,19 x pui® — 1,19 X pprr + 1,19
 =1,19%0,185 - 1,19% 0,185+ 1,19
=1,011 -
Nilai-nilai tersebut di atas dimasukkan dalam kolom 27 formulir USIG-II.
Dengan menggunakan data kapasitas dasar nilai-nilai faktor koreksi di
atas, Contoh perhitngan untuk mengetahui kapasitas (C) untuk hari Sabtu
periode 16.00-17.00_adalah sqbégai berikut :
C =Co x Fw x Fy  Fes X Frsu X Furx Frr x Fur
=2700x 1,106 x 1x 1 x 1 x1,048x0,921x 1,011
=2.918 smp/jam

Nilai-nilai tersebut di atas dimasukkan dalam kolom 28 formulir USIG-IL.

C. Perilaku Lalu Lintas

1. Derajat Kejenuhan
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Derajat kejenuban (DS) adalah rasio arus lalu lintas total (Q) terhadap

kapasitas (C). Derajat kejenuhan diperoleh dari rumus |
DS = Qror/C

Nilai arus Ialu lintas (Qror) diperoleh dari hasil perhitungan yang dapat

dilihat pada formulir USIG-I baris 23 kolom 10. Sedangkan nilai kapasitas

(C) diproleh dari hasil perhitungan yang dapat dilihat pada formulir USIG-II

kolom 31. Contoh perhitungan derajat kejenuhan (DS) untuk hari Sabtu

periede 16.00-17.00 adalah sebagai berikut :
DS =Q/C
=3359/2918
=1,151 d/smp

Nilai — nilai derajat kejenuhan tersebut dimasukkan dalam formulir USIG-

II pada kolom 31.
Tabel 5.2 Derajat Kejenuhan (DS)
- WAKTU SABTU MINGGU SENIN
16.00-17.00 1,151 d/smp
16.00-17.00 0,992 d/smp
16.00-17.00 1,373 d/smp
Tundaan

Tundaan merupakan waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk
melewati simpang dibandingkan terhadap situasi tanpa simpang. Tundaan

terdiri dari tundaan lalu lintas (DT) dan tundaan geometric (DG).
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Tundaan lalu lintas simpang (DT)) diperoleh dari kurva empiris antara
DT, dan DS pada Gambar 3.6. Conltoh perhitungan tundaan lalu lintas
simpang (DT)) untuk hari Sabtu periode 16.00-17.00 adalah sebagai
berikut :

Untuk DS > 0,6

_ 1,0504

' 0,2742-0,2042% DS
DT = 1,0504

0,2742-0,2042x 1,151

~{1-DS)x2

-(1-1,151)x2

=27,147 d/smp
Nilai-nilai tundaan lalu lintas simpang tersebut dimasukkan dalam

formulir USIG-II pada kolom 32.

Tabel 5.3 Tundaan lalu lintas simpang (DT;)
WAKTU SABTU MINGGU SENIN

16.00-17.00 | 27,147 d/smp
16.00-17.00 14,666 d/smp
15.00-16.00 29,650 d/smp

Tundaan lalu lintas jalan utama
Tundaan lalu lintas jalan utama (DT)y,) ditentukan dengan kurva empiris

antara DTya dan DS pada Gambar 3.7. Contoh perhitungan tundaan lalu
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¢

1,05034 -(1-1,151)x1,8

MA = 0.346-0,246x 1,151

= 16,995 d/smp

Nilai-nilai tundaan lalu lintas jalan utama tersebut dimasukkan dalam

formulir USIG-II pada kolom 33.

Tabel 5.4 Tundaan lalu lintas jalan utama terbesar (DTma)

16.00-17.00 | 16,955 d/smp
16.00-17.00 10,298 d/smp
16.00-17.00 ) 89,634 d/smp

Tundaan lalu lintas jalan minor

Tundaan lalu lintas jalan minor (DTyy) ditentukan berdasarkan tundaan
simpang (DT;) dan tundaan jalan utama (DTma) dengan menggunakan
rumus :

DTwmi = (Qrotx DT1 — QumaXx DTma) / Quu

Nilai-nilai arus total (Qror) didapat dari hasil perhitungan yang dapat
dilihat pada formulir USIG-I kolom 10 baris 23, tundaaﬁ lalu lintas
simpang (DT)) dari formulir USIG-II kelom 32, arus jalan utama (Qma)
dari formulir USIG-I kolom 10 baris 19, tundaan lalu lintas jalan utama
(DTma) dari formulir USIG-II kolom 33 dan arus lalu lintas jalan minor

(Qmi) dari formulir USIG-I kolom 10 baris 10.
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Contoh perhitungan tundaan lalu lintas jalan utama (DTwr) untuk hari
Sabtu periode 06.00-07.00 adalah sebagai berikut :
DTt = (Qrox DT1 — Quax DTma) / Quu
DTy =(3.359% 27,147 - 2.841x 16,995) /519
=82.772 .d/smp
Nilai — nilai tundaan lalu lintas jalan minor dari tiap-tiap kondisi tersebut
dimasukkan dalam formulir USIG-II pada kolom 34.

Tabel 5.5 Tundaan lalu lintas jalan minor terbesar (DTwr)

WAKTU SABTU MINGGU SENIN
16.00-17.00 82,772 d/smp

16.00-17.00 37,908 d/smp

15.00-16.00 . ) 51,393 d/smp

d. Tundaan geometrik simpang

Tundaan geometrik simpang (DG) dihitung berdasarkan rumus :

Untuk DS < 1,0~ - T

DG = (1-DS) x (pr x6+1—pr)yx3)+DSx4
Nilai derajat kejenuhan (DS) diperoleh dari formulir USIG-II kolom 31,
sedangkan nilai rasio belok total (py) diperoleh dari formulir USIG-1
kolom 11 baris 23.
Contoh perhitungan tundaan geometri simpang (DG) untuk hari Sabtu
periode 16.00-17.00 adalah sebagai berikut :

DG =(i-DS)x (prx6+(1-p)x3)+DSx4

- (1-1,151)x (031 x 6+ (103D x )+ L151x 4
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= 4312 d/smp

Tabel 5.6 Tundaan geometrik simpang terbesar(DG)

WAKTU SABTU MINGGU SENIN
16.00 - 17.00 | 4,312 d/smp
16.00 - 17.00 3,984 d/smp
16.00 - 17.00 4,000 d/smp

Tundaan simpang
Tundaan simpang (D) merupakan penjumlahan dari tundaan lalu lintas
stimpang (DT;) dengan tundaan geometrik simpang (DG). Tundaan laiu
lintas simpang diperoleh dari hasil perhitungan pada USIG-II kolom 32
dan tundaan geomterik simpang diperoleh dari hasil perhitungan pada
USIG-II kolom 35.
Contoh perhitungan tundaan simpang (D) untuk hari Sabtu periode
16.00-17.00 adalah sebagai berikut :

D=DT; +DG

=27,147 +4,312

=31,459 d/smp
Tabel 5.7 Tundaan simpang (D)
WAKTU SABTU MINGGU SENIN
16.00 - 17.00 | 31,459 d/smp
16.00-17.00 18,560 d/smp
15.00-16.00 34,011 d/smp




3. Peluang antrian

Rentang nilai peluang antrian ditentukan dari hubungan empiris antara
peluang antrian (QP%) dan derajat kejenuhan (DS) yang kurvanya dapat
dilihat pada Gambar 3.8. Selain itu peluang antrian dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus :

Batas Atas :

QP%=(47,71 x DS ) - (24,68 x DS?) + (56,47 x DS*)

Batas Bawah :

QP% = (9,02 x DS ) + (20,66 x DS?) + (10,49 x DS?)
Nilai peluang antrian diperoleh dari hasil perhitungan pada formulir USIG-II
ll{olom 37. Contoh perhitungan peluang antrian untuk hari Sabtu periode
06.00-07.00 adalah sebagai berikut :

QP% = (47,71 x 1,151) (24,68 x 1,151%)+(56,47 x 1,151%)

=54 % (batas atas)
QP% = (9,02 x 1,151) + (20,66 x 1,151%) + (10,49 x 1,151%)

= 108 % (batas bawah)

Tabel 5.8 Peluang Antrian (QP%)

WAKTU SABTU MINGGU SENIN
16.00-17.00 29-58 %
16.00-17.00 22-44 %
16.00-17.00 42-83 %.
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lintas jalan minor menyebabkan tundaan lalu lintas di jalan minor cukup
tinggi, tundaan jalan minor (DTwy) tertinggi untuk hari Sabtu terjadi pada jam
16.00-17.00 sebesar 82,772 d/smp, untuk hari Minggu teriadi pada jam 16.00-
17.00 sebesar 37,908 d/smp,dan untuk hari Senin terjadi pada jam 15.00-
16.00 sebesar 51,393 d/smp. Dari hasil analisi tundaan geometrik di simpang
kajian tertinggi untuk hari Sabtu sebesar 4,312, untuk hari Minggu sebesar
3,984 dan Senin sebesar 4,525 d/smp. Hal ini disebabkan oleh nilai derajat
kejenuhan simpang mencapai diatas 1,00. -

Tingginya arus lalu lintas di jalan mayor dan minor di simpang kajian
menyebabkan peluang antrian melebihi dari peluang antrian normal dengan
nilai peluang antrian batas bawah—atas sebesar 25;80 % - 51;28 %. Dari hasil
analisis peluang antrian di simpang kajlan ter—t;nggl untuk han Sabtu terjadi
pada jam 16.00-17.00 sebesar 29-58 %,untuk hari Minggu terjadi pada jam
16.00-17.00 sebesar 22-44 % untuk hari Senin terjadi pada jam 16.00-17.00
sebesar 42-83 %. Dari hasil analisis maka di simpang kajian tersebut perlu
dilakukan perbaikan untuk menurunkan nilai derajat kejenuhan agar kinerja

Alimnenmss e dasmnd sanmmends Takik lails



